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Pendahuluan 

 Strategi bisnis sistem informasi manajemen adalah proses identifikasi dari hasil perencanaan yang dilakukan dilakukan 
dengan beberapa konsep, prosedur maupun alat yang dirancang pada suatu sistem informasi untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas organisasi dengan memenuhi kebutuhan informasi guna menciptakan keunggulan yang kompetitif. Sistem 
informasi telah digunakan sebagai dasar manajemen untuk mendapatkan informasi yang bersifat strategis dengan tujuan untuk 
mendukung organisasi dalam mengelola rencana bisnis. 

Pada saat ini sistem informasi telah berkembang dari waktu ke waktu dengan peningkatan yang semakin canggih, seperti 
halnya sistem informasi dalam Rumah Sakit Muhammadiyah Sidoarjo. (I Made Candra Girinata1 dan Erma Suryani 2019) 
Rumah sakit merupakan suatu institusi di bidang kesehatan yang menyelenggarakan layanan kepada masyarakat secara 
paripurna dengan menyediakan beberapa pelayanan pada bidang kesehatan dengan fasilitas perawatan yang memberdayakan 
berbagai tenaga medis terdidik dan terlatih dalam menghadapi serta menangani masalah tentang medis untuk pemulihan dan 
pemeliharaan kesehatan yang baik. Namun, dalam sistem informasi juga harus didukung oleh teknologi informasi untuk 
keberlangsungan suatu pengelolaan dalam sistem.  

Dalam mencapai tujuan tertentu dan posisi yang menguntungkan secara kompetitif, suatu institusi dapat memanfaatkan 
penggunaan sistem informasi dan teknologi informasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan rencana strategis untuk 
meningkatkan pelayanan dan pekerjaan yang diberikan oleh lembaga. Sistem informasi dan teknologi informasi di bidang 
kesehatan sangat berperan dalam pergantian pengolahan dengan peningkatan pada layanan dan data-data yang ada dengan 
tujuan untuk mengalihkan penggunaan teknologi konvesional. Oleh sebab itu, sistem informasi yang baik dapat menunjang 
alur kerja klinis dengan berbagai macam cara yang akan memberikan kontribusi pada kualitas pelayanan yang lebih 
bermanfaat untuk kedepannya.  
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Pendahuluan 

Menurut (Kamarudin Hasan Basri dan Erma Suryani) Kualitas pelayanan kesehatan menjadi faktor penting dalam 
perspektif masyarakat umum secara keseluruhan, karena kebutuhan organisasi atau bisnis yang kuat di bidang 
kesehatan tidak hanya pada perawatan medis, tetapi juga mencakup informasi tentang penyedia layanan 
kesehatan. Penerapan pelayanan kesehatan dengan sistem informasi dapat memberikan manfaat seperti mengatur 
antrean pasien, memudahkan masyarakat dalam mendapatkan pengobatan, serta dengan sistem informasi 
manajemen di bidang pelayanan dapat memberikan penghematan dan keuntungan dalam waktu tunggu.  

Persaingan dalam Rumah Sakit Muhammadiyah yang semakin ketat, dapat membuat perencanaan strategis bisnis 
manajemen rumah sakit menjadi sangat penting agar dapat bertahan maupun berkembang di lingkungan yang 
terus berubah-ubah. Karena hal tersebut tidak akan terlepas dari sistem teknologi informasi. Sistem teknologi 
informasi rumah sakit digunakan sebagai alat yang dapat mengembangkan dan menciptakan sistem, produk serta 
layanan inovatif untuk keberlangsungan proses dalam rumah sakit. Dalam meningkatkan pelayanan yang bermutu 
bagi lingkungan masyarakat diperlukan pelayanan yang berkualitas agar dapat membantu proses bisnis berjalan 
efektif dan efisien (Alismaili dan Shamugam). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Rumusan Penelitian 

Meningkatkan Keunggulan Kompetitif Pelayanan Kesehatan Publik Dengan Penerapan 

Metode McFarlan Strategic Grib Pada Rumah Sakit Muhammadiyah Sidoarjo 

 

Pertanyaan Penelitian 

Apakah Semua Rumah Sakit Telah Meningkatkan Keunggulan Kompetitif Dengan Baik 

Pada Pelayanan Kesehatan Publik?  
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Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, menggunakan penelitian secara kualitatif deskriptif, dengan metode 
pendekatan mcfarlan strategic grid. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis 
lingkungan eksternal dan internal sistem informasi yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
dalam pelayanan kesehatan publik di rumah sakit dengan melibatkan subyek dalam 
penelitian yaitu direktur dan staf bidang sistem informasi di rumah sakit. Pengambilan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara kepada manajemen sistem 
informasi, observasi, serta dokumentasi.  
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Hasil dan Pembahasan 
Analisis Strategi Bisnis 

Analisis ini dapat dilihat dari visi dan misi yang telah ditetapkan manajemen dengan menyusun rencana strategis (renstra). Pada tahun 2019 Sistem informasi 
terintegrasi dengan beberapa fitur yang masih belum terkoneksi dengan mitra di rumah sakit. Oleh karena itu, pihak Rumah Sakit Muhammadiyah berupaya 
untuk menyempurnakan SIMRS utama yang diberi nama Khanza. Kehadiran SIMRS Khanza yang sudah ada meningkatkan pelayanan sehingga lebih optimal 
karena data yang telah diinput dapat langsung terhubung dengan semua pihak di rumah sakit dan dapat digunakan untuk kebutuhan data lainnya.  

 
Kode Analisis Strategi Bisnis SI 

SB1 Dalam mengimbangi perkembangan zaman, Rumah Sakit Muhammadiyah berupaya meningkatkan potensi 

diri dalam kapasitas pelayanan kepada masyarakat di Kota Sidoarjo sehingga menjadi rumah sakit pilihan 

masyarakat di bidang kesehatan yang profesional dan berorientasi pada kepuasan pelanggan secara terarah, 

terukur, dan perencanaan berkelanjutan. 

SB2 Rumah Sakit Muhammadiyah Sidoarjo memiliki pelayanan kesehatan yang paripurna, mengutamakan upaya 

penyembuhan dan pemeliharaan kesehatan perorangan, yang dilaksanakan secara selaras dan terintegrasi 

dengan upaya peningkatan sistem informasi manajemen rumah sakit berbasis teknologi informasi. 

SB3 Sarana dan prasarana yang lengkap sesuai standar rumah sakit swasta tipe menengah serta memberikan 

pelayanan sesuai dengan rencana strategis yang telah dibuat rumah sakit untuk mencapai keberhasilan usaha 

dalam mewujudkan visi dan misi organisasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

. 

Analisis Lingkungan Internal SI 

Dalam menyusun rencana strategis, SI meninjau dari berbagai aspek berdasarkan kondisi rumah sakit dengan teknik analisis 
kondisi lingkungan internal bisnis SI. Dimana kondisi dan situasi di dalamnya dapat mempengaruhi kinerja sistem, namun hal 
tersebut dapat terselesaikan dengan pengelolaan secara langsung oleh pihak Rumah Sakit Muhammadiyah. Adapun mengenai 
standar pelayanan infrastruktur, sarana dan prasarana rumah sakit dibangun untuk memudahkan pelayanan yang ada agar data yang 
disajikan lebih terintegrasi dan transparan serta selalu memperbarui aplikasi yang terintegrasi untuk mensukseskan lingkungan 
bisnis baik internal maupun eksternal. 

 Aplikasi  Analisis 

Khanza Lite Aplikasi utama Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit yang digunakan untuk mengelola dan 

mengintegrasikan data pelayanan rumah sakit di semua unit yang terhubung dengan rumah sakit 

untuk mendukung efektifitas pelayanan yang ada di Rumah Sakit Muhammadiyah. 

Zahir Aplikasi Sistem Informasi pengelolaan keuangan (akuntansi) terpadu yang digunakan untuk 

mengelola keuangan rumah sakit berdasarkan prinsip efisiensi, ekonomi, efektivitas, transparansi, 

akuntabilitas, dan auditabilitas. 

Vclaim Aplikasi yang digunakan untuk melakukan klaim asuransi dan BPJS dengan melakukan verifikasi 

pasien dan peserta BPJS secara online. 

Aspak Aplikasi penerapan infrastruktur rumah sakit dan alat kesehatan. Aplikasi ini memiliki data tentang 

alat kesehatan, seperti tabung oksigen, kursi roda, mesin ultrasound, dan alat tes medis lainnya. 
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Hasil dan Pembahasan 

. 
Analisis Lingkungan Eksternal SI 

Berdasarkan analisis lingkungan eksternal Rumah Sakit Muhammadiyah Sidoarjo, dapat 
diperoleh bahwa rumah sakit memiliki kondisi lingkungan yang mendukung proses 
berjalannya sistem informasi dalam mencapai manfaat dalam mendukung akreditasi rumah 
sakit yang dimana saat ini masih belum mencapai hasil yang diinginkan. Namun, rumah 
sakit secara konsisten mengimplementasikannya dalam meningkatkan perencanaan 
strategis untuk menjadi salah satu Rumah Sakit Muhammadiyah yang dapat memberikan 
pelayanan kesehatan masyarakat yang unggul dan canggih. Dalam analisis lingkungan 
eksternal, pihak rumah sakit berupaya meningkatkan akreditasi dengan melakukan 
pelatihan kepada para staf yang ada dirumah sakit. 
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Analisis SWOT 

Hasil dari perhitungan analisis SWOT menjelaskan bahwa 
Rumah Sakit Muhammadiyah berada pada titik antara sumbu 
Opportunity dan Strength yaitu pada kuadran 1 yang artinya 
Rumah Sakit disarankan untuk melakukan strategi progresif 
dengan memanfaatkan kekuatan internal dalam Rumah Sakit 
yang akan mendapat keuntungan dari peluang eksternal untuk 
mencapai tujuan pertumbuhan bisnis. Pada kuadran 1 poin SO, 
nilai IFAS 2,50 dan nilai EFAS 0,74.  

Berdasarkan data disamping, perhitungan analisis SWOT 
menghasilkan IFAS dan EFAS berada pada kondisi yang 
menguntungkan dengan adanya peluang dan kekuatan bagi 
perusahaan serta strategi pemasaran yang dimiliki oleh Rumah 
Sakit Muhammadiyah dalam memanfaatkan peluang yang ada. 
Hasil penelitian terdahulu dengan penelitian terkini, penggunaan 
sistem informasi dan teknologi informasi kesehatan yang baik 
merupakan faktor penting dalam menentukan besar kecilnya 
pendapatan suatu negara dalam meningkatkan pelayanan 
kesehatan publik dengan keunggulan penerapan sistem informasi 
yang dapat meningkatkan kualitas, efisiensi waktu dan biaya 
kesehatan data di Rumah Sakit Muhammadiyah. 

Hasil dan Pembahasan 



10 

Hasil dan Pembahasan 

McFarlan Strategic Grid analysis 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 
peneliti sesuai dengan kerangka penelitian, 
diperoleh hasil perencanaan strategis sistem 
informasi yang berperan dalam proses bisnis 
rumah sakit. Kemudian dilakukan pemetaan 
aplikasi menggunakan teknik analisis mcfarlan 
strategic grid pada aplikasi SI saat ini di 
Rumah Sakit dengan penyebaran lembar 
pertanyaan tentang sistem informasi. Hasil 
penggolongan tersebut dapat diamati pada tabel 
disamping: 

Strategic High Potential 

 SI Laboratorium  

 SI Radiologi  

 SI Mutu  

 SI Administrasi  

 SI Perawatan Intensif  

 SI Manajemen  

 SI Bedah  

 
  

 SI Rawat jalan/rawat inap  

 Bridging BPJS  

  

  

Key Operational Support  

 SI Rekam Medis  

 SI Registrasi  

 SI Gizi  

 SI Farmasi  

 SI Persalinan  

 SI UGD/IGD  

 
  

 SI Persediaan  

 SI Antrian Poli  

 SI K3RS  

 SI Keperawatan  

 Bridging Vclaim  

 SI Pelayanan Kasir  

 SI IPSRS  

 SI Perpustakaan 

 SI Presensi  
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Hasil dan Pembahasan 

a. Kuadran pertama adalah strategis, yaitu penerapan strategi bisnis yang mampu bertahan menghadapi persaingan. Dari 
pengelompokkan ini berpengaruh dalam keberlangsungan proses strategi bisnis yang terjadi di Rumah Sakit Muhammadiyah dengan 
suatu alur permasalahan untuk menghadapi persaingan bisnis yang ada. 

b. Kuadran kedua adalah high potential, yaitu sistem yang berpengaruh dalam menciptakan peluang untuk memperoleh keuntungan 
yang relevan, baik bagi strategi bisnis secara langsung maupun tidak langsung, dan berdampak signifikan terhadap peningkatan 
kinerja bisnis Rumah Sakit Muhammadiyah. 

c. Kuadran ketiga adalah key operational, yaitu sistem yang memberikan potensi dalam menciptakan, memperkuat, dan mensukseskan 
rumah sakit. Dimana menu dalam aplikasi ini digunakan dalam jangka pendek untuk pengimplementasian pada sistem informasi. 

d. Kuadran keempat support, yaitu sistem yang mendukung dan meningkatkan efisiensi maupun efektivitas untuk mencapai tujuan dan 
strategi bisnis dengan dampak yang dapat menjadikan layanan Rumah Sakit Muhammadiyah unggul dalam persaingan bisnis. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, aplikasi yang ada di Rumah Sakit Muhammadiyah memiliki pengaruh yang signifikan sebagai 
penunjang kegiatan pelayanan kesehatan rumah sakit. Dari hasil pemetaan aplikasi yang memenuhi kebutuhan rumah sakit dapat 
dijadikan sebagai dasar pengembangan sistem informasi maupun teknologi informasi oleh berbagai pihak kesehatan. Dapat menjadi 
aplikasi informasi dalam pelayanan kesehatan bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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Hasil dan Pembahasan 
Sistem Informasi Berperan Dalam Meningkatkan Kebutuhan Pelayanan Kesehatan Masyarakat Di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Sidoarjo 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan analisis lingkungan internal dan eksternal SI, diperoleh hasil bahwa sistem 

informasi yang ada di Rumah Sakit Muhammadiyah sangat penting bagi keberlanjutan proses bisnis dalam mengelola tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan perkembangan sistem informasi yang semakin meningkat dan terdapat dukungan dari teknologi informasi untuk 

menunjang keberhasilan bisnis, serta memanfaatkan perencanaan strategis dalam mengembangkan perspektif jangka panjang pada sektor 

publik untuk memprediksi peningkatan kinerja yang ada. Perencanaan strategis dalam sistem informasi rumah sakit telah terjadi secara teratur 

dan tidak mengalami krisis, sehingga rencana strategis untuk masa depan dapat terhindar dari suatu masalah. Mewujudkan rencana bisnis 

dalam peningkatan kebutuhan rumah sakit, sistem informasi berperan sebagai pendukung proses berkelanjutan dalam mengidentifikasi 

rencana strategis dengan menjelaskan berbagai teknik dan kerangka kerja dalam mengolahnya untuk mencapai tujuan seperti kebutuhan 

peningkatan layanan kesehatan masyarakat.  

Upaya peningkatan pada kebutuhan pelayanan kesehatan yang ada dapat berupa penerapan inovasi sistem informasi dan teknologi informasi 

yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit dengan menggunakan sistem komputer. Pelayanan yang baik tertuang dalam sistem 

informasi manajemen yang efektif dan efisien dalam mengikuti harapan masyarakat, baik secara internal maupun eksternal dengan suatu 

perencanaan yang matang akan membantu organisasi memperoleh kemampuan, sumber daya dan mampu melayani masyarakat dengan lebih 

baik.  



13 

Hasil dan Pembahasan 
Perencanaan Sistem Informasi Dalam Memberikan Nilai Tambah Untuk Meningkatkan Keunggulan Kompetitif 
Di Rumah Sakit Muhammadiyah Sidoarjo 

Menurut data yang tercatat di sebuah Rumah Sakit Muhammadiyah di Sidoarjo. Peningkatan aset terjadi pada tahun 2017-
2021, dengan perolehan akhir aset meningkat 35% dari tahun sebelumnya. Dari hasil peningkatan aset yang ada, peran 
sistem informasi dan teknologi informasi dalam mengelola pelayanan rumah sakit di dunia digital secara signifikan 
mempengaruhi manajemen untuk bersaing dalam strategi bisnis untuk mencapai keunggulan kompetitif. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
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Hasil dan Pembahasan 

 Dari hasil data yang ada, tahun 2021 merupakan data dengan nilai bisnis yang sebagian besar diperoleh pada 
layanan berbasis digital. Strategi bisnis yang diterapkan menggunakan sistem informasi dan teknologi informasi yang 
memiliki pengaruh signifikan sebagai penunjang kegiatan pelayanan kesehatan rumah sakit untuk mencapai tujuan 
bisnis. Berdasarkan analisis penelitian yang menghasilkan pemetaan aplikasi, dimana hasil pemetaan mempengaruhi 
keberhasilan Rumah Sakit Muhammadiyah dalam mencapai tujuan bisnis menurut analisis McFarlan Strategic Grid, 
hasil pemetaan aplikasi sesuai dengan kebutuhan rumah sakit, yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 
sistem informasi dan teknologi informasi dimasa yang akan datang oleh berbagai pihak kesehatan dan dapat menjadi 
aplikasi informasi dalam pelayanan kesehatan bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, sistem 
informasi memainkan peran penting di sektor Rumah Sakit Muhammadiyah yang mendukung keunggulan kompetitif 
dan memberi nilai tambah bagi kebutuhan layanan kesehatan masyarakat. 

Dalam meningkatkan daya saing, sistem informasi mengembangkan strategi implementasi untuk mendukung operasi 
bisnis dengan penyusunan rencana strategis yang baik. Dalam dunia bisnis saat ini, persaingan sangat ketat, yang pada 
akhirnya membentuk suatu sistem untuk berinovasi dengan menciptakan segala teknik untuk mempertahankan 
pelanggan dan pangsa pasar. Sistem informasi manajemen sangat penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif 
bagi bisnis untuk menghadapi persaingan di lingkungan rumah sakit dengan kerangka kerja yang dapat berjuang untuk 
pertumbuhan jangka panjang.  
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Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, sistem informasi bertujuan untuk mendukung kelangsungan 
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Muhammadiyah Sidoarjo. Perencanaan strategis pada sistem informasi 
menggunakan pendekatan metode Mcfarlan Strategic Grid, yang membantu memetakan menu-menu aplikasi 
pada sistem informasi untuk keberhasilan pelayanan kesehatan sehingga menjadi keunggulan kompetitif bagi 
masyarakat. Selain itu, sistem informasi rumah sakit berdasarkan rencana strategis memiliki visi dan misi 
mencapai keberhasilan bisnis untuk bersaing di lingkungan kesehatan. 

Perencanaan sistem informasi sangat berpengaruh dalam pengembangan sistem informasi setiap tahun dan 
melakukan langkah-langkah untuk memfasilitasi pengoperasian sistem, seperti melakukan pelatihan terhadap 
sistem dan teknologi yang ada. Perencanaan strategis pada sistem informasi ini dapat diimplementasikan agar 
kinerja pelayanan kesehatan masyarakat di Rumah Sakit Muhammadiyah Sidoarjo lebih optimal dalam periode 
tertentu. Sehingga tercipta pelayanan kesehatan yang unggul di lingkungan sekitarnya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu semua yang didapatkan telah berdasarkan data yang ada. Namun, dalam 
pihak Rumah Sakit Muhammadiyah masih memiliki keterbatasan data tentang sumber daya manusia yang belum 
sepenuhnya terpenuhi dan pada Sistem Informasi ada beberapa sistem mengalami penurunan fungsi yang 
mengakibatkan fitur tidak digunakan lagi. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan data-
data yang lebih efektif dan efisien dalam kelengkapannya untuk dijadikan sebagai acuan perencanaan strategi 
bisnis pada penelitian selanjutnya yang dikembangkan. 
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